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ABSTRAK 

 

Syarkaini, Nim 21990310702 judul tesis“ Pendayagunaan Zakat 

Produktif Terhadap Peningkatan Ksejahteraan Masyarakat pada BAZNAS 

Kota Dumai “ Program Studi Ekonomi Syari‟ah, UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

Zakat yang di kelola secara produktif dapat mendukung peningkatan 

ekonomi keluarga maupun kelompok.Oleh karena itu perlu adanya 

pendayagunaan zakat secara produktif, agar zakat itu dapat berdaya guna dan 

berhasil guna bagi penerimanya maupun lembaga pengelola. 

Penelitian ini memfokuskan tiga permasalahan yaitu (1) Apa sajakah 

upaya–upaya BAZNAS Kota Dumai dalam pendayagunaan zakat produktif (2) 

Bagaimana model pendayagunaan dalam mengelola zakat produktif di 

BAZNAS Kota Dumai (3) Apakah hambatan yang dihadapi BAZNAS Kota 

Dumai dalam pendayagunaan zakat produktif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan beberapa instrumen yaitu: observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya-upaya yang dilakukan 

BAZNAS Kota Dumai belum maksimal, model pendayagunan gunaan akan 

produktif memberikan modal bantuan usaha kepada mustahik dengan tetap 

melakukan pendampngan. Hambatan yang dihadapi yaitu Sumber Daya Yang 

masih lemah dan data yang kurang baik. 

 

Kata kunci: Pendayagunaan, Zakat Produktif, Kesejahteraan, BAZNAS 

Kota Dumai 
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ABSTRACT 

 

 

 Syarkaini, Nim 21990310702 thesis title " utilization of productive 

zakat to improve the welfare of society at BAZNAS Dumai City " Sharia 

Economics Study Program, UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

 Zakat that is managed productively can support the improvement of 

the family's and group's economy. Therefore, it is necessary to use zakat 

productively, so that zakat can be efficient and effective for the recipients and 

management institutions. 

 This research focuses on three problems, namely (1) What are the 

efforts of BAZNAS Dumai City in the utilization of productive zakat (2) How 

is the utilization model in managing productive zakat in BAZNAS Dumai City 

(3) What are the obstacles faced by BAZNAS Dumai City in the utilization of 

productive zakat. 

 This type of research is qualitative research. Data collection 

techniques used several instruments, namely: observation, interviews, and 

documentation. Data analysis used descriptive qualitative analysis. 

 The results of the study indicate that the efforts made by BAZNAS in 

Dumai City have not been maximized, the utilization model will be productive 

in providing capital for business assistance to mustahik while still providing 

assistance. The obstacles faced are resources that are still weak and data that is 

not good. 

 

 Keywords: Utilization, Productive Zakat, Well-being, Dumai City 

BAZNAS 
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 الملخص

 

 

الاسرفادج يٍ انضكاج انًُرعح نرحسٍٛ سفاْٛح انًعرًغ فٙ يذُٚح تاصَاط  ٠٠ٖٓٔٓ٩ٕٕٓٔششقاُٚٙ, َٛى 

 .، ظايؼح ػٍٛ سهطاٌ سٛاسٚف قاسى سٚأ  فٙ دٔيا٘

، نزنك يٍ انضشٔس٘  انضكاج انرٙ ذذاس تشكم يُرط ًٚكٍ أٌ ذذػى ذحسٍٛ اقرصاد الأسشج ٔانًعًٕػح 

 .اسرخذاو انضكاج تشكم يُرط ، حرٗ ذكٌٕ انضكاج فؼانح ٔفؼانح نهًسرفٛذٍٚ ٔانًؤسساخ الإداسٚح

( يا ْٙ ظٕٓد يذُٚح دٔيا٘ تضَاط فٙ الاسرفادج يٍ ٔذشكض ْزِ انذساسح ػهٗ شلاز يشاكم ْٔٙ ) 

انضكاج انًُرعح فٙ تاصَاط يذُٚح دٔيا٘ ( كٛف ٚرى اسرخذاو ًَٕرض الاَرفاع فٙ إداسج ٕانضكاج انًُرعح )

 .( يا ْٙ انًؼٕقاخ انرٙ ذٕاظٓٓا؟ تاصَاط يذُٚح دٔيا٘ فٙ الاسرفادج يٍ انضكاج انًُرعحٖ)

ْزا انُٕع يٍ انثحس ْٕ تحس َٕػٙ.  اسرخذيد ذقُٛاخ ظًغ انثٛاَاخ ػذج أدٔاخ ْٔٙ: انًلاحظح  

 .ٛم انُٕػٙ انٕصفٙٔانًقاتلاخ ٔانرٕشٛق.  اسرخذو ذحهٛم انثٛاَاخ انرحه

ذشٛش َرائط انذساسح إنٗ أٌ انعٕٓد انرٙ ذثزنٓا تاصَاط فٙ يذُٚح دٔيا٘ نى ٚرى ذؼظًٛٓا ، ٔسٕف ٚكٌٕ  

ًَٕرض الاسرخذاو يصًشًا فٙ ذٕفٛش سأط انًال نًساػذج الأػًال انرعاسٚح انًسرحك يغ الاسرًشاس فٙ 

 .ٙ لا ذضال ضؼٛفح ٔانثٛاَاخ غٛش ظٛذجذقذٚى انًساػذج.  انؼقثاخ انرٙ َٕاظٓٓا ْٙ انًٕاسد انر

 

 انشفاِ يذُٚح انذيٛؼح انكهًاخ انًفراحٛح: الاَرفاع ، انضكاج انًُرعح ،
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan adalah masalah besar yang masih mendera sebagian besar 

masyarakat kita. Kenyataan ini tidak saja dijumpai di wilayah-wilayah 

pedesaan, tetapi juga berada di wilayahwilayah perkotaan.  Tak terhitung juga 

jurnlah kelompok warga miskin yang tersebar di desa-desa wilayah pedalaman 

yang karena minimnya sumberdaya atau aset produktif yang dimiliki (seperti 

tanah dan lainnya), ketiadaan akses permodalan dan kesempatan usaha, 

maupun terbatasnya sarana infrastruktur, tidak kunjung membuat mereka 

keluar dari lingkaran kemelaratan. Kemiskinan dicirikan sebagai suatu kondisi 

di mana seorang individu tidak dapat menangani dirinya sendiri sesuai dengan 

gaya hidup masyarakat dan juga tidak mampu menggunakan energi psikologis 

dan aktualnya dalam masyarakat.1  

Masalah kemelaratan jelas bukan sesuatu yang mudah untuk diatasi 

seperti membalikkan telapak tangan. kemelaratan ialah suatu tanda dari 

kekuatan Allah bahwasanya dengan kemelaratan, Allah mau menguji 

hambanya yang diberi harta kekayaan atas kepeduliannya terhadap orang yang 

kurang berkecukupan 

                                                             
1
 Sojono Sokanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar ( Depok: 

RajaGrafindo Persada, 2013) h.322 
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Salah satu strategi untuk mengentaskan kemiskinan, menurut 

Abdurrachman Qadir, adalah mendorong masyarakat yang mampu 

mendistribusikan kekayaannya dalam bentuk zakat kepada yang 

membutuhkan.Setiap warga negara bermimpi untuk dapat hidup dalam 

keadaan sejahtera. Namun pada kenyataannya, tidak semua warga negara akan 

berhasil.Berbicara masalah kesejahteraan dalam Islam, tidak mungkin untuk 

menghindari pembahasan fungsi zakat. 

Zakat bermanfaat bagi Muzakki maupun bagi mustahik. Bagi muzakki 

zakat berfungsi untuk membersihkan harta dari hak orang lain khususnya hak 

fakir miski. Zakat juga berfungsi membersihkan jiwa dari sifat tercela, seperti 

kikir,sombong. Sedangkan bagi muzakki, zakat dapat memebersihkan jiwa dari 

iri hati dan dengki.zakat merupakan salah satu pilar agama yang sangat penting 

dan strategis dalam Islam. jika shalat berfungsi untuk membentuk kesahlihan  

dari sisi pribadi, seperti mencegah diri dari perbuatan  keji dan mungkar, maka 

zakat membentuk keshalihan dalam sosial kemasyarakatan, seperti 

memberantas kemiskinan,menumbuhkan rasa kepedulian,dan cinta kasih 

terhadap golongan yang lemah
2
 

Zakat merupakan salah satu pilar agama yang sangat penting dan 

strategis dalam Islam , jika sholat berfungsi untuk membentuk keshalihan dari 

sisi pribadi,seperti mencegah diri dari perbuatan keji dan mungkar, maka zakat 

berfungsi membentuk keshalihan dalam sosial kemasyarakatan,seperti 

memberantas kemiskinan,menumbuhkan rasa kepedulian dan cinta kasih 

                                                             
2
  M.Maskur Khoir,Risalah Zakat ( Kediri: Dut Karya Mandiri, 2016) h.11 
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terhadapa golongan yang lemah. Dengan zakat Allah menghendaki kebaikan 

kehidupan manusia agar hidup tolong-menolong,gotong royong dan selalu 

menjalin persaudaraan. Adanya perbedaan harta,kekayaan dan status sosial 

dalam kehidupan adalah sunatullah yang tidak mungkin dihilangkan sama 

sekali. Bahkan dengan perbedaan status sosial, manusia saling membutuhkan 

antara satu dengan yang lain. Dan zakat merupakan salah satu instrumen yang 

efektif untuk menyatukan umat manusia dalam naungan kecintaan dan 

kedamaian hidupnya didunia,untuk menggapai kehidupan akhirat.
3
 

Zakat sebagai rukun Islam merupakan komitmen setiap muslim yang 

mampu membayarnya diperuntukkan bagi individu yang memenuhi syarat 

untuk mendapatkannya.
4
 Jika dilihat dari manfaatnya, zakat merupakan suatu 

ibadah maliyah yang menyangkut hubungan antara manusia dengan sesama 

manusia dan hubungan antara manusia dengan Allah SWT.  Keterkaitan antara 

individu individu zakat memiliki kapasitas ta'awuniyah atau bantuan bersama 

dimana seseorang yang memiliki kelimpahan dapat menyimpan sebagian dari 

hartanya untuk membantu orang lain yang kekurangan dengan pengaturan 

tertentu. Sedangkan di dalam hubungan antara manusia dengan Allah SWT, 

zakat merupakan suatu bentuk ibadah atau wujud ketaatan seorang hamba 

terhadap Tuhannya.Tujuan dari zakat tidak cuma membantu orang miskin 

                                                             
3
  M.Masykur Khoir, Risalah Zakat (Kediri: Duta Karya Mandiri,2016)  h.12 

4
  Solahuddin dan Hakim, Lembaga Ekonomi dan Keuangan Syari‟ah Kontemporer ( 

Surakarta: Muhamadiyah University Press,2008) h.253 



 
 

 
 

4 

secara konsumtif, tapi memiliki maksud yang lebih jauh lagi yaitu 

memberantas kemiskinan.
5
 

Diantara perintah berzakat bisa dilihat pada ayat 103 QS. At-Taubah, 

yaitu: 

 ُ ٱللَّّ َٔ ىُۡۗۡ  ٍٞ نَّٓ ذكََ سَكَ َٰٕ ٌَّ صَهَ ِٓىۡۖۡ إِ ۡٛ صَمِّ ػَهَ َٔ ِٓى تَِٓا  ٛ ذضَُكِّ َٔ ِٓىۡ صَذَقَحٗ ذطَُِّٓشُْىُۡ  نِ ََٰٕ ٍۡ أيَۡ ٛغل ػَهِٛىل خُزۡ يِ ًِ   ٖٓٔ سَ

Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan 

mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah 

Maha mendengar  lagi Maha mengetahui. 
6
 

 

Praktek zakat produktif sebenarnya pernah dilakukan oleh Umar ibn 

Khatthab.Sang revolusiner hukum islam itu kerapkali menyerahkan zakat pada 

fakir dan miskin bukan hanya sebatas untuk membeli sesuap nasi, melainkan ia 

memberikan sejumlah uang, unta dan semacamnya bagi mereka untuk 

dipergunakan secara produktif sehingga bisa memenuhi kebutuhan diri beserta 

keluarganya dalam waktu panjang.Ia mengatakan: 

 فاغُٕا اْػطٛرى ارا

“ Jika kamu memberi, cukupkanlah mereka” 

Ia pun menghimbau pada petugas yang membagi-bagi zakat pada para 

mustahiq seraya berkata: 

 الاتم يٍ يائح اْحذْى ػهٗ ساغ ٔاٌ نصذقحا ػهٛٓى كشسٔا

“Berikanlah mereka zakat secara berulang-ulang, meskipun salah 

seorang diantaranya telah mendapat sebanyak seratus ekor unta.7 

 

                                                             
5
  Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, ed. 1, cet. 2. (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2001), h. 83  
6
   Al-Qur‟anul karim, Terjemah Tafsir Perkata( Sygma Publishing,2007) h.203 

7
  Yûsuf al-Qardhâwî, Fiqh al-Zakât, Juz II, hlm. 567. 
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Dana zakat yang dikelola dengan sistem dan manajemen yang 

amanah, profesional dan integral dengan bimbingan dan pengawasan dari 

pemerintah dan masyarakat akan menjadi pemacu gerak ekonomi didalam 

masyarakat dan menyehatkan tatanan sosial sehingga makin berkurangnya 

kesenjangan antara kelompok masyarakat yang mampu dan kelompok 

masyarakat yang kurang mampu.
8
 

Indonesia adalah negara mayoritas Muslim, yang berarti bahwa pada 

umumnya penduduk Indonesia diwajibkan menunaikan zakat setiap tahun. 

Secara garis besar,total dan penggunaan zakat di Indonesia, khasnya upaya 

peningkatan ekonomi, memiliki peluang yang amat luas. 

Potensi itu jelas negara/pemerintah menyadarinya, terlihat dibuatnya  

landasan hukum maupun undang-undang  yang mengatur zakat, misalnya  

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Untuk 

membantu pelaksanaan UU tersebut, pemerintah telah mendukung 

pembentukan BAZNAS,badan yang bertanggung jawab mengelola zakat, 

infaq, dan sedekah seluruh daerah di tanah air. 

Untuk memperkuat kemampuan zakat dengan tujuan akhir untuk 

meningkatkan kesejahteraan,  pengelolaan zakat dilakukan dengan konsumtif 

dan produktif. Pengelolaan zakat secara konsumtif yaitu pendistribusian yang 

dilakukan dengan tujuan memenuhi kebutuhan dasar ekonomi para mustahik 

berupa pemberian bahan makanan dan lain-lain serta bersifat pemberian untuk 

                                                             
8  Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdayaan Ekonomi 

Umat, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h.49. 
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dikonsumsi secara langsung, sedangkan pengelolaan zakat secara produktif 

yaitu pengelolaan zakat dengan tujuan pemberdayaan dan berdayaguna biasa 

dilakukan dengan cara bantuan modal pengusaha lemah, pembinaan, 

pendidikan gratis dan lain-lain.
9
  

Tujuan zakat produktif adalah agar bantuan tersebut tidak habis 

dimakan dalam, tapi juga produktif dalam arti aset zakat dijadikan modal usaha 

untuk mengentaskan kemiskinan bagi mustahik zakat. Pendistribusian zakat 

dalam bentuk yang produktif akan lebih signifikan untuk mencapai tujuan ini, 

karena akan memberikan penghidupan yang akan memperbaiki situasi ekonomi 

mereka. 

Zakat  berfungsi sebagai sumber uang sosial ekonomi bagi umat Islam 

dalam hal ini. Pemanfaatan zakat yang ditangani oleh BAZNAS tidak terbatas 

pada aktivitas-aktivitas tertentu (kegiatan konsumtif), tetapi juga dapat dibuat 

program untuk ekonomi masyarakat, seperti program sosial untuk mengatasi 

pengangguran  dan kemelaratan dengan model memberikan mustahik bantuan 

untuk modal unutk usaha. 

Pengelolaan zakat produktif sebetulnya punya rancangan dan 

pelaksanaan yang matang yaitu mengkaji faktor yang menyebabkan  

kemelaratan, kekurangnya dana usaha, dan kurangnya kesempatan kerja; Untuk 

mengatasi permasalahan demikian , diperlukan rancangan yang tepat untuk 

mengembangkan zakat produktif. 

                                                             
9
  Andri Somitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah,(Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group,2009), h. 430. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sabik Khumaini dan Anto Apriyanto, 

Universitas Muhammadiyah Tangerang yang berjudul  “ Pemberdayaan Dana 

Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan umat “ tahun 2018. Penelitian ini 

untuk  menguji  pengaruh  pemberdayaan dana zakat produktif yang dikelola 

oleh BAZNAS terhadap kesejahteraan umat. Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi sederhana dan uji hipotesis menggunakan t-statistik  untuk 

menguji koefisien regresi parsial dengan  level of significance 5%. Selain itu 

juga dilakukan  uji  asumsi  klasik  yang  meliputi  uji normalitas,uji  

heteroskedastisitas  dan  uji  autokorelasi.   Selama periode pengamatan Juli 

2015-Desember 2017, hasil penelitian tidak ditemukan adanya penyimpangan 

asumsi klasik, hal ini menunjukkan bahwa data yang tersedia telah memenuhi 

syarat untuk menggunakan model persamaan regresi sederhana. Hasil analisis  

menunjukkan bahwa dana zakat produktif berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap kesejahteraan umat yang diukur dengan Indeks Kesejahteraan 

CIBEST dengan level of significance  lebih besar dari  5%. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Muhammad Azani tahun 2017 

yang berjudul “Pendayagunaan Zakat di BAZNAS Kota Pekanbaru 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat“ mengungkapkan bahwa pendayagunaan zakat di BAZNAS Pekanbaru 

merupakan ijtihad yang dilaksanakan amil dalam upaya meningkatkan  

kesejahteraan mustahik. Dalam makna pemanfaatan zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional Kota Pekanbaru,berbagai penghambat antara lain SDM yang kurang 

berkualitas, sehingga pemahaman amil tentang fiqh kurang, kesadaran 
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masyarakat yang masih  rendah, dan sistem informasi data mustahik penerima 

zakat. 

Upaya-upaya  permasalahan  pertama yaitu kekurangan SDM, dengan 

meningkatkan kualitas pengetahuan amil masalah fikih zakat dan pengelolaan 

zakat. Kedua, sosialisasi kepada muzakki dan mustahik zakat sebagian harus 

menghilangkan kendala rendahnya pengetahuan zakat bagi muzakki dan 

pemahaman mustahik zakat.
 
Ketiga, belum terintegrasinya data base mustahik 

dan muzakki karena kendala sistem informasi zakat yang belum memadai, 

yang harus dikelola dengan modernisasi sistem informasi pengelolaan zakat 

yang baik. 

BAZNAS Kota Dumai ialah wujud pengelola zakat yang dibentuk 

oleh negara/pemerintah, yang bertanggung jawab atas pengelolaan zakat di 

wilayah kota Dumai, dengan Visi dan Misi yang tegas mengedepankan 

kesejahteraan masyarakat dalam melaksanakan tugasnya. 

BAZNAS Kota Dumai mempunyai sejumlah program, yang semuanya 

telah disesuaikan dengan kebutuhan lokal yaitu: program Dumai Cerdas, 

Dumai Sehat, Dumai Peduli, Dumai Makmur, dan Dumai Taqwa. Program 

Dumai Makmur, yang merupakan rancangan lanjutan yang dibentuk guna 

mensejahterakan masyarakat dengan bermacam ikhtiar produktif, seperti: 

bantuan dana zakat untuk pertanian, perkebunan, peternakan, perdagangan, 

nelayan, jasa kerajinan rumah tangga, dan lain-lain. 

Selain itu pada program Dumai makmur ini seorang mustahiq tidak 

dilepas begitu saja oleh BAZNAS Kota Dumai, tetapi ada  pendamping yang 
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akan membantu mustahiq didalam mengelola zakat untuk dijadikan kegiatan 

ekonomi,sehingga uang zakat yang diberikan seiras dengan kebutuhan 

mustahiq. Mustahiq juga diberikan bimbingan religiusitas mengenai 

pengetahuan tentang zakat, supaya mustahiq benar – benar mengupayakan dan 

memberdayakan zakat yang di berikan untuk modal usaha, agar ekonominya 

menjadi meningkat dan tidak menutup kemungkinan diharapkan menjadi 

muzakki baru. Dan Kemudian akan dapat membantu mustahiq – mustahiq yang 

lain nya. Jumlah dana zakat untuk usaha yang diberikan kepada mustahik 

sebesar Rp. 3.000.000 (tiga juta Rupiah) dan nilai tertinggi sebesar 

Rp.7.000.000 (tujuh juta Rupiah) sesuai dengan yang tertera dalam rencana 

kegiatan anggaran tahunan. 

Bapak Khairul Azmi salah seorang Komisioner BAZNAS Kota 

Dumai mengatakan bahwa bahwa penyaluran zakat di BAZNAS Kota Dumai 

kepada para mustahiq masih banyak permasalahan –permalahan yang harus di 

atasi agar kedepannya lebih baik lagi. Para mustahiq yang mendapat bantuan 

zakat untuk usaha produktif tidak bertahan lama atau usaha nya gagal. Hal itu 

terjadi  dikarnakan mustahik yang meminta bantuan dana usaha tidak sesuai 

dengan kemampuan nya dalam menjalankan usaha yang diajukan. Keinginan 

mustahik untuk membuat atau menjalankan suatu usaha tanpa diiringi dengan 

ilmu pengetahuan yang cukup, menjadi kendala bagi mustahik itu sendiri agar 

bisa mengembangkan usahanya. Selain itu para mustahik ikut –ikutan 

mengajukan permohonan untuk mendapatkan  bantuan modal usaha dan tidak 

sungguh – sungguh berusaha untuk mengembangkan usahanya.  Hal lain juga 



 
 

 
 

10 

terjadi adanya mustahik yang mengajukan permohonan bantuan modal usaha 

berulang kali,akhirnya menjadi ketergantungan dalam menjalankan usahanya 

harus mendapatkan bantuan terlebih dahulu baru bisa menjalankan usahanya 

walaupun bantuan yang pernah diberikan tidak berhasil untuk meningkatkan 

usaha dan pendapatannya. Kurangnya monitor dan evaluasi dari BAZNAS 

Kota Dumai kepada para mustahiq yang telah mendapat bantuan disebabkan 

SDM yang masih kurang. 

Rincian jumlah bantuan zakat produktif BAZNAS Kota Dumai pada 

tahun 2019: 

                                         Tabel  I.1 

Mustahik Penerima  Zakat Produktif  Sekota Dumai Tahun  2019 

Nomor Kecamatan Jumlah Mustahik 

01 

02 

03 

04 

05 

06 

07 

Dumai Kota 

Dumai Barat 

Dumai Timur 

Dumai Selatan 

Sungai Sembilan 

Medang Kampai 

Bukit Kapur 

Jumlah 

41  Orang 

89  Orang 

30  Orang 

39  Orang 

17  Orang 

25  Orang 

2    Orang 

243 Orang 

 

Pada tahun 2019 terdapat sebanyak 243 mustahiq yang mendapat 

bantuan zakat produktif dari BAZNAS Kota Dumai, tersebar di tujuh 
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kecamatan yang ada di kota Dumai, dengan rincian penerima terbanyak yaitu 

kecamatan Dumai Barat sebanyak 89 orang  

Penerima  zakat produktif dua kali bantuan sebanyak 149 mustahiq 

sedangkan untuk penerima bantuan zakat produktif satu kali bantuan sebanyak 

94 mustahiq. BAZNAS Kota Dumai dalam program Dumai Makmur, Untuk 

Penyaluran zakat produktif   dilakukan dua tahap bagi penerima zakat 

produktif. Adapun Mustahik yang di berikan bantuan zakat produktif ke dua 

kalinya  adalah dalam rangka pembinaan terhadap mustahik oleh BAZNAS 

Kota Dumai.  

Upaya yang dilakukan BAZNAS Kota Dumai agar para Mustahik 

benar–benar mengembangkan usahanya dengan bantuan modal yang di 

berikan, BAZNAS Kota Dumai memberikan bantuan dengan dua tahap. 

Setelah bantuan tahap pertaman di berikan kepada mustahik, BAZNAS Kota 

Dumai melakukan pendampingan terhadap usaha –usaha yang telah di bantu, 

jika usahanya berjalan maka akan di berikan bantuan tahap kedua. Apabila 

usahanya tidak berjalan maka BAZNAS Kota Dumai melakukan pendekatan 

kepada para mustahik untuk mengetahui  permasalahan yang dihadapi yang 

menyebabkan usahanya tidak berjalan,apabila alasannya jelas dan bisa 

diterima, maka BAZNAS Kota Dumai melakukan pertimbangan apakah 

bantuan tahap berikutnya diberikan melalui musyahwarah komisioner 

BAZNAS Kota Dumai. selanjutnya alasan yang diberikan oleh mustahiq akan 

di survei kembali oleh BAZNAS Kota Dumai untuk membuktikan 

kebenarannya dan untuk memutuskan pemberian bantuan selanjutnya. 
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 BAZNAS Kota Dumai senantiasa mengupayakan untuk 

mengembangkan usaha-usaha mustahik.Supaya zakat produktif mampu 

merubah kehidupan mustahik untuk menambah pendapatan yang pada akhirnya 

mencapai kesejahteraan.  

Penghimpunan dan penyaluran zakat tahun 2018 dan 2019,BAZNAS 

Kota Dumai menunjukkan  tren kenaikan, dirincikan pada tabel. I.2. dan tabel 

I.3 

                                              Tabel  I.2 

    Penghimpunan dan Penyaluran Zakat BAZNAS Kota Dumai 

Tahun Penghimpunan Penyaluran Muzakki Mustahik 

2018 

2019 

Rp. 5.528.692.198 

Rp. 5.772.273.014 

Rp. 4.483.889.765 

Rp. 5.392.048.292 

   1.478 

750 

1.501 

1.306 

        Sumber : laporan kas keluar BAZNAS Kota Dumai                           

                                               Tabel  I.3 

                Penyaluran Zakat Produktif  BAZNAS Kota Dumai 

Tahun Penyaluran Mustahik 

2018 

2019 

           Rp.    809. 589.000 

Rp.  1.154.423.000 

146 

243 

Sumber : laporan kas keluar BAZNAS Kota Dumai 

Jumlah penyaluran zakat produktif BAZNAS Kota dumai tahun 2019  

Rp. 1.154.423.000,- (satu miliar seratus lima puluh empat juta dua ratus dua 

puluh tiga ribu Rupiah). Dengan angka global  begitu besar tersebut seharusnya 

memberikan kontribusi bagi Mustahik– mustahik yang diberikan modal untuk 
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menjalankan usaha oleh BAZNAS Kota Dumai, dalam peningkatan 

pendapatan bagi Mustahik, agar tercapai tujuan dari pendayagunaan zakat 

produktif. 

Menurut Yusuf Qardhawi secara umum target utama dari aplikasi 

zakat adalah mengentaskan kemiskinan secara keseluruhan.
10

 Berarti zakat 

sangat mempunyai peran yang penting meningkatkan kesejahteraan. Al- 

Ghazali,menjelaskan kesejahteraan adalah terwujudnya kemaslahatan. 

Kemaslahatan sendiri merupakan terpeliharanya tujuan syari‟ah. Ia membahas 

mengenai sumber-sumber kesejahteraan, yaitu pemeliharaan agama , jiwa , dan 

akal, untuk mencapai tujuan syari'at guna mencapai kemaslahatan.,keturunan 

dan kekayaan. Zakat berfungsi membantu untuk membantu dalam hubungan 

manusia,seseorang dengan kelebihan harta yang dimiliki menyisihkan sebagian 

dari kekayaannya untuk membantu yang memerlukan bantuan dengan kriteria 

yang sudah ditetapkan. Zakat, di sisi lain, adalah jenis ketaatan yang 

dibayarkan oleh seorang hamba kepada sang khaliq.  

Pendayagunaan zakat BAZNAS Kota Dumai, memotivasi penulis 

untuk melakukan penelitian yang lebih intens untuk melihat bagaimanakah  

pendayagunaan zakat produktif yang dilaksanakan lembaga  pengelola zakat 

tersebut.  

Atas dasar pemikiran yang diuraikan, penulis tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian berbentuk Tesis yang diberi judul“ 

                                                             
10

  Yusuf  Qardhawi, Spektrum Zakat Dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, (Jakarta : 

Zikrul Hakim, 2005), h.30. 
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Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat Pada BAZNAS Kota  Dumai ”. 

B. Definisi Istilah 

Menghindari salah pemahaman dalam pembahasan ini dan supaya 

tulisan ini lebih terarah, perlu dibuat definisi istilah: 

1.  Pendayagunaan  

Upaya pemerintah untuk menggunakan hasil penghimpunan   

zakat untuk disalurkan kepada mustahiq sesuai dengan syariah, 

disebut sebagai pendayagunaan atau pemanfaatan zakat. 

Pendayagunaan berasal dari kata guna yang berarti manfaat dan daya 

berarti kemampuan mendatangkan manfaat atau hasil yang dicapai.
11

 

Pendayagunaan dana zakat adalah bentuk pemanfaatan sumber daya 

(dana zakat) secara maksimum sehingga berdaya guna untuk 

mencapai kemaslahatan bagi umat sehingga memiliki fungsi sosial 

dan sekaligus fungsi ekonomi (konsumtif dan produktif).
12

 

2.  Zakat Produktif  

Zakat produktif adalah penyaluran zakat yang dapat membuat 

para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus-menerus. 

Sehingga zakat produktif merupakan zakat dimana dana zakat yang 

diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan untuk hal-hal 

konsumtif semata, yang tidak menghasilkan, atau tidak berpikir jangka 

                                                             
11

  https://media.neliti.com/media/publications diakses 7 juli 2021 
12

  Gazi Inayah, Teori Komprehensip Tentang Zakat dan Pajak, h. 198.   

https://media.neliti.com/media/publications
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panjang, akan tetapi dikembang kan dan mencukupi keperluan hidup 

secara berkelanjutan.
13

 

3. Kesejahteraan 

Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam adalah kesejahteraan 

secara menyeluruh, yaitu kesejahteraan secara material maupun secara 

spiritual. Konsep kesejahteraan dalam ekonomi Islam tidak hanya 

diukur berdasarkan nilai ekonomi saja, tetapi juga mencakup nilai 

moral, spiritual, dan juga nilai sosial. Sehingga kesejahteraan 

berdasarkan Islam mempunyai konsep yang lebih mendalam.
14

 

4. Mustahik  

Mustahik adalah orang/kelompok yang berhak menerima zakat. 

Kelompok yang dimaksud adalah kelompok yang telah disebutkan 

dalam Alquran surat At-Taubah ayat 60. 

5. BAZNAS   

BAZNAS Adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk 

pemerintah terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah dengan tugas 

pengumpulan,pendistribusian,memberdayakan zakat sesuai dengan 

ketentuan syari‟at dan peraturan yang berlaku. 

6. Kota Dumai 

                                                             
13

 Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam,(Yogyakarta: Pustaka  Pelajar, 

2008), h. 64 
14

 https://e-journal.unair.ac.id › article  
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 Dumai adalah sebuah Kota yang berada dalam wilayah 

propinsi Riau yang terdiri dari 7 kecamatan dengan jumlah kelurahan 

sebanyak 33 kelurahan. 

 

C. Permasalahan 

1.  Identifikasi masalah 

a. Upaya untuk mencapai keberhasilan  yang dilakukan BAZNAS 

Kota Dumai dalam optimalisasi  pengelolaan dana zakat  produktif 

belum semuanya dapat mewujudkan kesejahteraan mustahiq. 

b. Upaya – upaya yang dilakukan oleh petugas pendamping dari 

BAZNAS Kota Dumai masih belum optimal dalam mewujudkan 

pengembangan usaha mustahik 

c. Hambatan yang dialami BAZNAS Kota Dumai dalam pengelolaan 

dan penyaluran dana zakat kepada masyarakat dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan mustahiq,  Belum begitu maksimal 

seperti kurangnya tenaga skill dalam bentuk pendampingan untuk 

mengkoordinir atau memberikan penyuluhan kepada mustahiq 

d. Kurangnya pelatihan yang diberikan BAZNAS kota Dumai 

terhadap mustahik dalam mengembangkan usahanya 

e. Kegigihan mustahiq dalam berusaha supaya dapat meningkat kan 

pendapatan untuk mencapai  kesejahteraan. 

f. Hambatan atau kendala Mustahik dalam mengembangkan 

usahanya 
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g. Adanya mustahik yang berulang kali memohon bantuan modal 

untuk usaha 

h. Adanya mustahik yang menerima bantuan zakat produktif 2 kali 

 

2. Batasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemui,Penulis hanya akan 

membahas pendayagunaan zakat produktif  pada BAZNAS Kota Dumai 

terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik  tahun 2019. 

3. Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah diuraikan latar belakang masalah di atas 

maka  dirumuskan permasalahan penelitian dibawah ini : 

a. Apa sajakah upaya – upaya BAZNAS Kota Dumai dalam 

pendayagunaan zakat produktif ? 

b. Bagaimana model pendayagunaan dalam mengelola zakat produktif 

di BAZNAS Kota Dumai ? 

c. Apakah hambatan yang dihadapi BAZNAS Kota Dumai dalam 

pendayagunaan zakat produktif ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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a. Untuk mengetahui pendayagunaan zakat produktif di Badan Amil 

Zakat Nasional Kota Dumai 

b. Untuk mengetahui model pengelolaan zakat produktif 

c. Untuk mengetahui apa saja hambatan BAZNAS Kota Dumai dalam 

pendayagunaan zakat  

2. Kegunaan Penelitian 

       Adapun manfaat dari penelitian ini berguna bagi: 

a. Pihak  Bagi Peneliti 

Diharapkan peneliti  akan lebih memahami tata kelola zakat yang  

dilakukan BAZNAS Kota Dumai. 

b. Pihak Praktisi 

 Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk 

mempertimbangkan dan mengevaluasi seberapa baik pengelola zakat, 

khususnya pengelolaan dan pendayagunaan zakat produktif di Badan 

Amil Zakat Nasional di Kota Dumai. 

c. Pihak akademisi 

Bagi akademisi hasil penelitian ini diharapkan dapat menberikan 

sumbangan wawasan bagi pengetahuan ekonomi Islam secara umum, 

serta dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya tentang 

pemanfaatan zakat untuk kesejahteraan mustahiq. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam melakukan penulisan dan memahami 

penelitian ini, maka Tesis ini ditulis dalam lima bab yang terdiri dari  atas sub 

bab. 

     BAB I.   Pendahuluan. Dalam bab ini di uraikan hal-hal yang 

berkaitan   dengan latar belakang Masalah, defenisi istilah, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika penulisan 

     BAB II.      Kerangka Teoritis. Menguraikan hal–hal tentang   Defenisi 

Zakat,  landasan Hukum, Tujuan dan Hikmah Zakat, 

Syarat dan Rukun Zakat, Pendayagunaan Zakat Produktif, 

dan Penelitian ynag Relevan. 

 BAB III.  Metode Penelitian terdiri dari Jenis, Tempat  dan Waktu 

,Sumber Data, Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan 

Data, dan teknik Analisa data 

 BAB IV. Analsis tentang Pendayagunaan Zakat Produktif di 

BAZNAS Kota Dumai terdiri dari Gambaran Umum 

BAZNAS Kota Dumai yang berisi Profil , program Kerja 

BAZNAS Kota Dumai, Hak dan Kewajiban Pendamping 

Mustahik. Dan hasil pembahasan yag berisi Upaya – 

upaya,  dalam Model Pendayagunan , serta Hambatan 

Yang Dihadapi  dalam Pendayagunaan Zakat Produktif  

       BAB V.   Penutup yang berisi kesimpulan serta Saran 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. PENDAYAGUNAAN ZAKAT PRODUKTIF 

1. Defenisi Zakat 

  Perkataan zakat berasal dari kata zaka artinya tumbuh subur. Zakat 

adalah bagian harta yang wajib diberikan kepada orang tertentu yang 

memenuhi syarat tertentu. Syarat tertentu itu adalah nisan,haul,kadarnya.
15

  

Defenisi zakat menurut Beberapa cendekiawan Muslim klasik dan 

kontemporer sebagai berikut:
16

 

a. Menurut Syaikh Al-Mawardi zakat adalah pemberian sesuatu 

yang wajib  diberikan dari sekumpulan harta tertentu, menurut 

sifat-sifat dan ukuran  tertentu kepada golongan tertentu yang 

berhak menerimanya.  

b. Ibnu Rusyd mengatakan bahwa zakat adalah jumlah yang 

dikeluarkan   dari kekayaan, karena yang dikeluarkan itu 

menambah banyak, membuat lebih berarti dan melindungi 

kekayaan itu dari kebinasaan.  

c. Menurut Sayyid Sabiq zakat adalah nama atau sebutan dari 

sesuatu hak Allah tiada yang dikeluarkan seseorang pada fakir 

miskin dinamakan zakat karena didalamnya terkandung harapan 

                                                             
15

 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf ( ( UI Press ,2006) h.38-

39 
16

 https://www.syariahpedia.com/2020/03/definisi-zakat-menurut-ahli-fikih.html, diakses 

,9  Februari 2020,Pukul. 9.58 WIB 

 

20 

https://www.syariahpedia.com/2020/03/definisi-zakat-menurut-ahli-fikih.html
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untuk memperoleh berkat membersihkan jiwa dan memupuknya 

dengan berbagai kebajikan.  

d. Menurut Yusuf Qardhawi Zakat adalah ibadah yang 

diperuntukan memenuhi kebutuhan orang-orang yang 

membutuhkan (miskin).  

e. Ibrahim „Usman asy-Sya‟lan mengartikan zakat lebih khusus 

yaitu memberikan hak milik harta kepada orang yang fakir yang 

muslim, bukan keturunan Hasyim dan bukan budak yang telah 

dimerdekakan oleh keturunan Hasyim. 

2. Defenisi Zakat Produktif 

  Definisi zakat produktif akan menjadi lebih mudah dipahami jika 

diartikan bedasarkan suku kata yang membentuknya. Zakat adalah isim masdar 

dari kata zaka-yazku-zakah oleh karena kata dasar zakat adalah zaka yang 

berarti berkah, tumbuh, bersih, baik, dan berkembang. Zakat menurut bahasa 

adalah tumbuh dan berkembang, berkah dan banyak kebajikan. Menurtut 

syariat, zakat adalah kewajiban dengan ukuran tertentu pada harta tertentu 

untuk diberikan kepada kelompok tertentu dalam waktu tertentu dengan 

beberapa syarat. Zakat māl (harta) menurut syara‟ adalah nama dari sejumlah 

harta yang tertentu yang diberikan kepada golongan tertentu dengan syarat-

syarat tertentu. Dinamakan zakat, karena harta itu akan bertambah (tumbuh) 

disebabkan berkah dikeluarkan zakatnya dan do‟a dari orang-orang yang 

menerimanya.Sedangkan kata produktif adalah berasal dari bahasa Inggris 
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yaitu “productive” yang berarti menghasilkan atau memberikan banyak 

hasil.(Hawkins, 1996).
17

 

Dilihat dari terminologi Asrifin An nakhrawie mengatakan bahwa 

zakat produktif itu adalah zakat yang nantinya bisa menghasilkan sesuatu, 

zakat yang memberikan hasil yang menguntungkan dan akan terus 

berkembang.
18

 Sedangkan menurut Asnaini zakat produktif itu adalah 

pemberian zakat yang dapat membuat para penerimanya mengahasilkan 

sesuatu secara terus menerus, dengan harta zakat yang telah diterimanya. 

Dengan kata lain zakat produktif adalah zakat dimana harta atau dana zakat 

yang diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan akan tetapi 

dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga 

dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara 

berkelanjutan.
19

 

3. Dasar hukum 

a. Al – Qur‟an 

  Dasar hukum tentang zakat : 

QS. Al-Baqaroh 43 

 ٍَ ْٛ كِؼِ ا يَغَ انشَّٰ ْٕ اسْكَؼُ َٔ ٕجَ  كَٰ ذُٕا انضَّ اَٰ َٔ ٕجَ  هَٰ ٕا انصَّ ًُ ْٛ اقَِ َٔ  

Artinya:“Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta 

orang yang rukuk”. 

  

 

                                                             
17  http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie diakses 30 juli 2021 
18 Asifin An Nakhrawie, Sucikan Hati Dan Bertambah Kaya Bersama Zakat (Jakarta: 

DeltPrima Press, 2011), h. 163 
19 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam  h. 70 

http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie
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QS. At-Taubah  103. 

 

ِٓىْ صَذَقَحً  انِ َٕ ٍْ ايَْ ْٛغل ػَهِٛىْل خُزْ يِ ًِ ُ سَ اّللهَٰ َٔ ىُْۗۡ  لٍ نَّٓ ٕذكََ سَكَ ٌَّ صَهَٰ ْٛٓىِْۗۡ اِ صَمِّ ػَهَ َٔ ِٓىْ تَِٓا  ْٛ ذضَُكِّ َٔ ذطَُِّٓشُْىُْ   

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka.Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.  

 

 

b. Hadis 

   

    Hadist yang diriwayatkan oleh salim bin abdullah., yang menjelaskan 

bahwasanya pendistribusian harta zakat dapat diberdayakan atau 

diproduktifkan.
20

 

 عن سالم بن عبد الله بن عمر عن أبيه أن رسول الله صلى الله عليه وسلم كان يعطي

فيقول أعطه أفقر مني فيقول خذه فتموله أو تصدق به وما جاءك من هذا  عمر العطاء

 المال وأنت غير مشرف ولا سائل فخذه وما لا فلا تتبعه نفسك

Artinya: “Dari Salim bin Abdullah bin Umar dari ayahnya bahwa Rasul saw  

pernah memberikan sedekah kepada Umar, namun Umar menolak 

seraya berkata : berikanlah sedekah ini kepada orang yang lebih 

membutuhkan dariku. Kemudia n Rasulullah menjawab : ambillah 

dan kembangkanlah (produktif kanlah) atau sedekahkanlah kepada 

orang lain. Sesungguhnya harta yang datang kepadamu sedangkan 

engkau tidak berambisi dan tidak memintanya, maka ambillah. Dan 

apabila harta itu tidak datang kepadamu maka janganlah engkau 

mengikuti hawa nafsumu”. 

 

 
Peraturan mengenai zakat  dalam perundang-undangan diantaranya : 

1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaaan 

Zakat yang secara garis besar berisi pedoman zakat. 

                                                             
20

  Abu Bakar Muhammad (Penerjemah) Terjemahan Subulus Salam II. h. 588 
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2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2014 tentang Pelaksanaan Undang undang Nomor 23 Tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

3) Peraturan menteri agama no.52 tahun 2014 tentang syari‟at dan 

tata cara perhitungan zakat mal dan zakat fitrah serta 

pendayagunaan zakat untuk usaha produktif. 

4) Peraturan menteri agama no 69 tahun 2015 tentang perubahan 

atas peraturan menteri agama no 52 tahun 2014 tentang syarat 

dan tata cara perhitungan zakat mal dan zakat fitrah  serta 

pendayagunaan zakat untuk usaha produktif.
21

 

4. Tujuan dan Hikmah Zakat 

a. Tujuan Zakat, antara lain: 

a)   Membantu fakir miskin dari kesulitan hidup. 

b) Membentang kan dan membina ukhuwah Islamiyah antar muslim dan  

manusia pada umumnya. 

c)   Melenyapkan sifat tamak pemilik harta  

d)   Membersihkan sifat dengki dan iri dari hati orang- orang miskin. 

e) Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin 

dalam suatu masyarakat. 

f) Mengembangkan rasa tanggungjawab sosial pada diri seseorang, 

terutama pada mereka yang mempunyai harta. 

                                                             
21   https://pid.baznas.go.id/statistik/ , diakses ,22  Mei  2020,Pukul. 11.00 WIB 

https://pid.baznas.go.id/statistik/
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g) Mengajarkan individu untuk fokus berkomitmen melaksanakan 

kewajiban dan menyerahkan hak orang lain yang adap adanya.
22

 

b. Hikmah Zakat 

  zakat mempunyai banyak implikasi dalam kehdupan umat, khususnya 

Islam. Zakat punya segudang kebaikan diidentikkan dengan khaliq maupun 

ikatan antar manusia. 

       Di antara hikmah zakat adalah :
23

 

a) Meningkatkan Iman 

  Dalam surat Al-Baqaroh 267 Allah SWT memulai perintah terhadap 

orang yang mengeluarkan zakat dengan kalimat “hai orang-orang yang 

beriman“  

ٍَ الْاسَْضِ ۗۡ  آٰ اخَْشَظُْاَ نَكُىْ يِّ ًَّ يِ َٔ دِ يَا كَسَثْرىُْ  ٍْ طَِّٛثَٰ ا يِ ْٕ َْفِقُ ا اَ ْٰٕٓ يَُُ ٍَ اَٰ ْٚ اَ انَّزِ ٰٓاَُّٚٓ َٰٚ  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil  

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu”.  

 

b) Membersihkan jiwa 

     Zakat berfungsi membersihkan hati penerima zakat dari penyakit 

hasad,dengki dan iri. Dan juga dapat membersihkan hati para pembayar zakat 

dari sifat bakhil,kikir dan dan cinta yang berlebihan terhadap harta benda. 

c) Menjaga harta 

  Zakat dapat megurangi kecemburuan sosial, dendam dan rasa dengki 

dari masyarakat kelas bawah. Masyarakat kurang mampu ketika melihat orang 

                                                             
22

  Proyek Pembinaan Zakat dan Wakaf , Pedoman Zakat (4), ( Jakarta: Departemen Agama, 

1982 ), h.27 – 28. 
23

  M.Masykur Khoir,Risalah Zakat ( Kediri : 2016) 
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kaya  pelit, bakhil yang menggunakan harta untuk hal yang tidak bermanfaat, 

maka akan menimbulkan rasa ketidaksenangan yang berdampak pada bahaya 

dan malapetaka. 

d) Mensyukuri nikmat Allah 

  Membayar zakat berarti mensyukuri nikmat Allah ,dan allah telah 

berjanji akan menambah nikmat bagi hamba yang bersyukur. 

e) Membangun solidaritas 

  Zakat dapat mengurangi kesenjangan sosial antara  orang kaya mereka 

dan miskin. Zakat yang akan membangun rhubungan baik. Simiskin akan 

senang dan mendoakan sementara yang kaya membantu si miskin. 

 

5. Syarat dan Rukun Zakat  

    Syarat dan rukun zakat, yakni kefardhuannya bagi seorang muzakki 

sebagai berikut : 

a) Merdeka,menurut kesepakatan para ulama zakat tidak wajib atas 

hamba sahaya yang tidak mempunyai milik. Karena zakat pada  

hakikatnya hanya diwajibkan pada harta yang dimiliki secara penuh. 

b) Islam, menurut Ijma‟, zakat tidak wajib atas orang-orang kafir karena 

zakat ini merupakan ibadah mahdah yang suci sedangkan orang kafir 

bukan orang suci.  

c) Baligh dan Berakal. Zakat tidak wajib diambil atas harta milik anak 

kecil dan orang gila karena keduanya dikecualikan dari pengaturan 

orang-orang diwajibkan melakukan ritual seperti shalat dan puasa. 
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d) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati, diisyaratkan 

produktif dan berkembang sebab salah satu makna zakat adalah 

berkembang dan produktifitas yang dihasilkan dari barang yang 

produktif.  

e) Harta yang dizakati telah mencapai nishab atau senilai dengannya, 

maksudnya ialah nishab yang ditentukan oleh syara‟ sebagai pertanda  

kayanya seseorang dan kadar-kadar yang mewajibkan berzakat.  

f) Harta yang dizakati adalah milik penuh. Madzhab Hanafi berpendapat 

bahwa harta benda yang wajib dizakati adalah harta benda yang 

berada ditangan sendiri atau harta milik yang hak pengeluarannya 

berada ditangan seseorang atau harta yang dimiliki secara asli.  

g) Kepemilikan harta telah mencapai setahun atau telah sampai jangka 

waktu yang mewajibkan seseorang mengeluarkan zakat misal pada 

masa panen.  

h) Harta tersebut bukan merupakan harta hasil utang.  

  Adapun rukun zakat produktif adalah mengeluarkan sebagian dari 

nishab (harta), dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya 

sebagai milik orang fakir, dan menyerahkannya kepadanya atau harta tersebut 

diserahkan kepada amil zakat. Dari penjelasan tersebut maka rukun zakat dapat 

diperinci sebagai berikut :
24

 

a) Ada muzakki  

b) Ada mustahik  

                                                             
24

  Terjemahan dari Wahbah Al-Zuhaili, Zakat kajian Berbagai Madzhab, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2005), cet ke 6, h. 111 
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c) Ada harta yang mencapai nishab  

d) Ada amil 

Prosedural pendayagunaan zakat dalam kegiatan produktif yakni:  

a) Melaksanakan studi  

b) Menetapkan jenis usaha produktif   

c) Melakukan bimbingan dan penyuluhan   

d) Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan. 

e) Melaksanakan evaluasi. 

f) Membuat laporan.  

6. Pendayagunaan Zakat Produktif 

a. Defenisi Pendayagunaan Zakat 

Kata dasar Pendayagunaan dalam Kamus besar bahasa Indonesia 

adalah dayaguna yang berarti “manfaat”, dan diartikan sebagai “ pengusahaan 

untuk dapat menimbulkan hasil dan guna, pemanfaatan kemampuan  untuk 

dapat melaksanakan kegiatan dengan baik. Penggunaan zakat, menurut 

pengertian tersebut di atas, dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk 

mengupayakan dana penghimpunan zakat sedemikian rupa. Pendayagunaan 

zakat adalah bentuk pemanfaatan  dana zakat secara maksimal guna mencapai 

kemaslahatan bagi umat sehingga mempunyai peran sosial dan ekonomi. 

Sasaran Pendayagunaan ialah pemberdayaan bagi umat Islam yang kurang 

mampu. 

Menurut Sjechul Hadi Permono dalam bukunya yang berjudul 

Pendayagunaan Zakat Dalam Rangka Pembangunan Nasional disebutkan 
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bahwa pendayagunaan zakat adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

usaha pemerintah dalam memanfaatkan hasil pengumpulan zakat untuk 

didistribusikan kepada mustahik (sasaran penerima zakat) dengan berpedoman 

syariah, tepat guna, serta pemanfaatan yang efektif melalui pola 

pendistribusian yang bersifat produktif dan memiliki manfaat sesuai dengan 

tujuan ekonomis dari zakat.
25

 

Dalam UU No.23 tahun 2011  mengenai pendayagunaan zakat 

menjelaskan: Zakat dapat digunakan untuk membantu fakir miskin dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui usaha produktif. 

b. Hukum Pendayagunaan Zakat Produktif 

 

    Pendayagunaan zakat produktif berupa modal kerja atau modal usaha 

agar segera diserahkan kepada golongan yang berhak menerimanya.Ulama 

yang menyatakan kewajiban menyegerakan pembayaran zakat adalah : 

a) Imam al-Ghazali 

ٖػص انرًكٍ يغ أخش فهٕ  

    Artinya: “Apabila seseorang mengakhirkan pembayaran zakat 

padahal dia sudah wajib membayarnya maka dia telah 

berbuat maksiat”.
26

 

 

b) Abu Bakar Syata‟ al-dimyati 

 

 تلفه إن ٔضى أشى أخش فئٌ ,أدائّ ػهٗ ٔقذس نضيّ حق لأَّ فٕسا أداءْا ٚعة 
 

   Artinya: “Wajib menunaikan zakat segera karena zakat itu 

merupakan hak bagi yang menerimanya dan dia 

mampu untuk mengeluarkannya, jika seseorang tidak 

segera melakukan pembayaran zakat maka dia 

                                                             
25

  Sechul Hadi Permono, Pendayagunan Zakat Dalam Rangka Pembangunan Nasional 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992) h.41 
26

  Abu Hamid al-Ghazali, al-Khulāşah (Beirut : Dār al-Minhāj, 2007), h. 186. 
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mendapat dosa dan dia bertanggung jawab terhadap 

harta zakat jika rusak”.
27

 

 

c) Khatib Syarbaini 

 

 ذعة انضكاج ػهٗ انفٕس إرا ذًكٍ ٔرنك تحضٕس انًال ٔالأصُاف فئٌ أخش

 أشى ٔضًٍ إٌ ذهف

           Artinya: “Wajib menunaikan zakat dengan segera yaitu setelah 

harta itu terkumpul dan adanya golongan yang 

menerima zakat,apabila seseorang mengakhirkan 

pembayaran zakat maka diaberdosa dan bertanggung 

jawab jika harta zakat itu rusak”.  

 

 

d) Imam Nawawi 

 .انرًكٍ تؼذ انفٕس ػهٗ ٔاظة انضكاج أداء
          Artinya: “Menunaikan zakat wajib dengan segera setelah harta 

itu terkumpul”
28

 

 
Para ulama tersebut di atas menganjurkan agar setiap muslim segera 

menunaikan zakat,terutama setelah nisab zakat terpenuhi dan ada golongan 

penerima zakat, dalam hal ini seseorang bahkan tidak dibenarkan 

menangguhkan membayar zakat, karena menunda itu berarti bahwa dia 

mengingkari syari‟ah yang telah ditetapkan. 

Zakat produkif itu sendiri sebagai peruntukan zakat yang menjadikan 

mustahik berpenghasilan secara berkesinambungan terhadap sumber daya yang 

diperolehnya dan menjadikannya sebagai usaha yang bermanfaat. Zakat yang 

produktif cenderung dianggap sebagai zakat yang diserahkan pada mustahik 

sebagai modal untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan pendapatan 

                                                             
27

  Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtāj (Beirut : Dār al-Kutub Ilmiah, 2009), jil 1, h. 554 
28

  Muhyiddin Nawawi, Rau«ah Ţālbīn (Beirut : Dār al-Kutub Ilmiah, 2006), jil 2, h. 60. 
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A. Qodri Azizy berpandangan bahwa zakat tidak boleh sembarangan 

atau sekadar konsumtif, sehingga sebaiknya zakat dimanfaatkan sebagai 

sumber dana umat. Penggunaan zakat untuk konsumtif hanyalah untuk hal-hal 

yang bersifat darurat. Artinya, ketika ada mustahik yang tidak mungkin untuk 

dibimbing untuk mempunyai usaha mandiri atau memang untuk kepentingan 

mendesak, maka penggunaan konsumtif dapat dilakukan.
29

 Hukum zakat 

produktif dipahami hukum mendistribusikan atau memberikan dana zakat 

kepada mustahiq secara produktif. Dana zakat diberikan dan dipinjamkan 

untuk dijadikan modal usaha bagi orang fakir, miskin dan orang-orang yang 

lemah. Al-Qur‟an, al-Hadits dan Ijma‟ tidak menyebutkan secara tegas tentang 

cara pemberian zakat apakah dengan cara konsumtif atau produktif.
30

 

Teori hukum Islam menunjukkan bahwa dalam menghadapi masalah-

masalah yang tidak jelas rinciannya dalam Al-Qur‟an atau petunjuk yang 

ditinggalkan Nabi SAW, penyelesaiannya adalah dengan metode ijtihad. Ijtihad 

atau pemakaian akal dengan tetap berpedoman pada Al-Qur‟an dan Hadits. 

Memproduktifkan  dana zakat pada prinsipnya tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Khususnya pada pensyari‟atan zakat. 

Karena zakat produktif akan membuat harta di bumi ini berputar di antara 

semua manusia, tidak hanya pada sebagian orang kaya saja. Dimana hal ini 

sangat dilarang dalam Islam, sebagaimana firman Allah pada surah Al-Hasyr: 7  

 

                                                             
29 A. Qodiri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat Meneropong Prospek 

Berkembangnya  Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), cet. Ke 1, h.148-149 
30 Asnaini. Zakat Produktif  Dalam  Persefektif  Hukum Islam, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

2008 ), h.77. 
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ٱ َٔ  َٰٗ ًَ
ٱنَۡٛرََٰ َٔ  َٰٗ نزِِ٘ ٱنۡقشُۡتَ َٔ سُٕلِ  نهِشَّ َٔ  ِّ َٰٖ فَهِهَّ مِ ٱنۡقشَُ ْۡ ٍۡ أَ َٰٗ سَسُٕنِِّۦ يِ ُ ػَهَ آٰ أفََآٰءَ ٱللَّّ ٙۡ لَا يَّ ٱتُِۡٱنسَّثِٛمِ كَ َٔ  ٍِ كِٛ سََٰ ًَ نۡ

 َٔ سُٕلُ فَخُزُُِٔ  كُىُ ٱنشَّ يَآٰ ءَاذَىَٰ َٔ ٍَ ٱلۡأغَُِۡٛآَٰءِ يُِكُىۡۚۡ  ۡٛ ٌَ دُٔنَحََۢ تَ َ شَذِٚذُ َٚكُٕ ٌَّ ٱللَّّ َۖۡ إِ ٱذَّقُٕاٱْللَّّ َٔ  
ُّ فٱََرَُٕٓاْۚۡ ُۡ كُىۡ ػَ يَا َََٓىَٰ

  ٩ٱنۡؼِقَابِ 

Artinya: “Harta rampasan fai yang diberikan Allah kepada RasulNya (yang 

berasal) yang berasal dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk 

Allah,kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk 

orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya 

beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 

dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada 

Allah. Sungguh Allah sangat keras hukumannya”. 

 

Zakat yang bermanfaat adalah zakat yang dapat membuat 

penerimanya menghasilkan sesuatu yang berkelanjutan, dengan zakat yang 

diperolehnya. Zakat produktif  sedemikian itu yang mana harta zakat yang 

diserahkan kepada setiap mustahiq tidak hanya sesaat tetapi dikembangkan 

untuk menolong usaha mereka, sehingga usaha itu mereka dapat memenuhi 

kebutuhan hidup secara permanen.
31

 

c. Mekanisme Pendayagunaan Zakat Produktif  

Dalam pengawasan zakat yang bermanfaat atau zakat produktif, 

penting untuk memiliki komponen/kerangka administrasi yang kuat untuk 

digunakan sehingga dalam pelaksanaannya, penyelewengan aset atau hambatan 

lainnya dapat segera diperiksa dan diselesaikan 

Macam-macam bentuk  pengelolaan zakat produktif:
32

 

 

 

                                                             
31 Asnaini, Op.cit., hal.64 
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 Ridwan Mas‟ud, Muhammad, Zakat dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan 
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a) Surplus Zakat Budget  

Merupakan pengumpulan dana zakat yang pendistribusiannya 

hanya di bagikan sebagian dan sebagian lainnya digunakan dalam 

pembiayaan usaha-usaha produktif dalam bentuk zakat certificate. 

Dimana dalam pelaksanaannya, zakat diserahkan oleh muzakki 

kepada amil yang kemudian dikelola menjadi dua bentuk yaitu bentuk 

sertifikat dan uang tunai, selanjutnya sertifikat diberikan kepada 

mustahik dengan persetujuan mustahiq. Uang tunai yang terkandung 

dalam sertifikat tersebut selanjutnya digunakan dalam operasional 

perusahaan, yang selanjutnya perusahaan yang didanai diharapkan 

dapat berkembang pesat dan menyerap tenaga kerja dari golongan 

mustahik sendiri, selain itu perusahaan juga diharapkan dapat 

memberikan bagi hasil kepada mustahik pemegang sertifikat. Apabila 

jumlah bagi hasil telah mencapai nishab dan haul nya maka 

mustahiqtersebut dapat berperan menjadi muzakki yang membayar 

zakat atau memberikan shadaqah.  

b) In Kind  

  Merupakan sistem pengelolaan zakat dimana alokasi dana 

zakat yang akan didistribusikan kepada mustahik tidak dibagikan 

dalam bentuk uang melainkan dalam bentuk alat-alat produksi seperti 

mesin ataupun hewan ternak yang dibutuhkan oleh kaum ekonomi 

lemah yang memiliki keinginan untuk berusaha atau berproduksi, baik 
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untuk mereka yang baru akan memulai usaha maupun yang ingin 

mengembangkan usaha yang sudah dijalaninya.  

c) Revolving Fund  

 Merupakan sistem pengelolaan zakat dimana amil memberikan 

pinjaman dana zakat kepada mustahik dalam bentuk pembiayaan 

qardul hasan. Tanggung jawab Mustahiq adalah menggunakan aset 

pinjaman untuk bisnis agar dapat mengembalikan sebagian atau 

seluruh aset yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu. Setelah harta 

tersebut dikembalikan kepada amil kemudian amil menggulingkan 

harta tersebut kepada mustahik lainnya. 

d. Macam-Macam Zakat Produktif 

  Dalam penyaluran zakat poduktif ada dua macam yaitu zakat 

produktif tradisional dan produktif kreatif, guna untuk melepaskan fakir miskin 

kepada taraf hidup yang layak dan dapat memenuhi semua kebutuhannya. 

a) Zakat produktif Konvensional  

  Pendistribusian zakat secara produktif konvensional adalah zakat yang 

diberikan dalam bentuk barang-barang produktif, di mana dengan 

menggunakan barang-barang tersebut para mustahik dapat menciptakan suatu 

usaha, seperti pemberian bantuan ternak kambing, sapi perahan atau untuk 

membajak sawah, alat pertukangan, mesin jahit dan sebagainya 

Produktif konvensional ini dapat dijelaskan bahwa bukan uang 

diberikan untuk modal usaha tetapi dalam bentuk barang produktif yang 
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kemudian dengan barang yang diberikan tersebut bisa dijadikan sebagai modal 

untuk   membuat atau menjalankan usaha yang telah dirancang.  

Muhammad Daud Ali dalam bukunya yang berjudul sistem ekonomi 

Islam zakat dan wakaf  mengatakan penyaluran zakat produktif yaitu zakat 

produktif tradisional dan zakat produktif kreatif. Dimana zakat produktif 

tradisional ini dijelaskan zakat yang diberikan dalam bentuk barang-barang 

produktif, misalnya kambing,sapi,mesin jahit,alat-alat pertukangan dan 

sebagainya.
33

 

b) Zakat produktif kreatif  

  Pendistribusian zakat secara produktif kreatif adalah zakat yang 

diwujudkan dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk permodalan 

proyek sosial, seperti membangun sekolah, sarana kesehatan atau tempat 

ibadah maupun sebagai modal usaha untuk membantu atau bagi pengembangan 

usaha para pedagang atau pengusaha kecil.
34

 

Disyariatkan bahwa yamng berhak memberikan zakat yang bersifat 

produktif adalah yang mampu melakukan pembinaan dan pendampingan 

kepada para mustahik agar kegiatan usahanya dapat berjalaan dengan baik. Di 

samping melakukan pembinaan dan pendampingan kepada para mustahik 

dalam kegiatan usahanya agar semakin meningkat kualitas keimanan dan 

keislamannya.35
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  M.Daud Ali,Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: UI-Press,2006) h.62-63 
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 Kementrian Agama RI, Manajemen Pengelolaan Zakat (Jakarta : Direktorat 

Pengembangan Zakat dan Wakaf, 2005), h. 35-36. 
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  Asnaini, Zakat Produktif Dalam Presfektif Hukum Isalam, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2008), 93   
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Menurut Sechul Hadi Permono, Walaupun pendayagunaan zakat telah 

diatur dan digunakan secara maksimal masih ada berbagai halangan didalam 

pelaksanaannya : 

a) Tidak adanya kesamaan pendapat antar ulama‟ tentang 

kedudukan zakat dalam hukum Islam, apakah zakat itu termasuk 

bidang kewajiban sosial. 

b) Sebagian ulama berasumsi zakat hanyalah ibadah formal yang 

tidak ada hubungannya sama ekonomi, sosial, atau persoalan 

kemiskinan. 

c) Banyak masyarakat pada umumnya beranggapan bahwa satu-

satunya sumber zakat adalah apa yang ditentukan selama masa 

hidup Rasul. 

d) Banyak orang yang percaya bahwa zakat adalah salah satu 

bentuk  tersendiri yang tidak memerlukan partisipasi sesama 

manusia. 

e) Undang-undang tentang pengelolaan zakat tidak memberikan 

sangsi terhadap orang Islam yang mampu tapi tidak menunaikan 

zakatnya. 

f) Pengelola zakat tidak pegawai negeri tapi tenaga swasta, bahkan 

disebagian besar daerah-daerah tidak mempunyai  pengelola 

zakat yang ada hanyalah pengurus Badan Amil Zakat yang tidak 

sempat m 
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g) Memikirkan pengelolaan zakat secara optimal karena 

pengurusan pengelolaan zakat merupakan pekerjaan atau tugas 

sambilan, pekerjaan nomor dua bahkan nomor sekian. 

e. Pendistribusian zakat  

  Pendistribusian adalah penyaluran atau pengiriman barang-barang dan 

sebagaimana kepada orang banyak atau beberapa tempat.
36

 Jadi pendistribusian  

zakat adalah pemberian dana zakat kepada zakat secara konsumtif maupun 

produktif. Sasaran distribusi zakat  adalah orang-orang yang mempunyai hak 

menerima zakat, sedangkan tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan 

mustahik dalam bidang perekonomian, sehingga dapat memperkecil kelompok 

masyarakat yang kurang mampu..
37

 

a) Golongan penerima zakat 

Pendistribusian zakat telah diatur dalam hukum Islam telah 

menetapkan orang atau kelompok yang berhak menerima zakat, dan ada 

delapan (asnaf). Surat At-Taubah 60 dari Al-Qur'an mengatur ketentuan ini: 

قَابِ  فِٙ ٱنشِّ َٔ ؤَنَّفَحِ قهُُٕتُٓىُۡ  ًُ ٱنۡ َٔ َٓا  ۡٛ ٍَ ػَهَ هِٛ ًِ ٱنۡؼََٰ َٔ  ٍِ كِٛ سََٰ ًَ ٱنۡ َٔ دُ نهِۡفقُشََآٰءِ  ذَقََٰ ا ٱنصَّ ًَ ِ إََِّ فِٙ سَثِٛمِ ٱللَّّ َٔ  ٍَ شِيِٛ ٱنۡغََٰ َٔ

 ِۡۗ ٍَ ٱللَّّ ثِٛمِۖۡ فشَِٚضَحٗ يِّ ٱتُِۡٱنسَّ ُ ػَهِٛىل حَكِٛىٞ َٔ ٱللَّّ َٔ  ٠ٓ  

Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin,amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf) 

untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) 

orang yang berhutang,untuk jalan Allah, dan untuk orang yang 

sedang dalam perjalanan,sebagai kewajiban dari Allah.Alalh maha 

mengetahui maha bijaksana. 

 

                                                             
36

 Meity Taqdir Qadratillah, et al., Kamus Bahasa Indnesia Untuk Pelajar, ( Badan 
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Dalam Buku Tafsir al Maraghi karangan Mustafa Al-Maraghi yang 

berhak menerima zakat ialah:
38

 

1) Orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak 

mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 

2) Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan 

dalam keadaan kekurangan. 

3) Amil: orang yang diberitugas untuk mengumpulkan dan 

membagikan zakat. 

4) Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang 

yang barumasuk Islam yang iman nya masih lemah. 

5) Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan 

Muslim yang di tawan oleh orang-orang kafir. 

6) Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk 

kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup 

membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk memelihara 

persatuan umat Islam di bayar hutang yaitu dengan zakat, 

walaupun ia mampu membayarnya. 

7) Pada jalan Allah (fisabilillah): Yaitu untuk keperluan pertahanan 

Islam dan kaum muslimin. Di antara mufasirin ada yang 

berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-

kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan 

lain-lain. 
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  Ahmad Mustafa Al-Maraghi (ed.),Terjemah Tafsir Al-Maraghi, di terjemahkan oleh 
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8) Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat 

mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya. 

f. Kaidah Pendistribusian Zakat 

a) Mengutamakan distribusi domestik 

Hal pertama dalam langkah pendistribusian zakat adalah dengan 

melakukan distribusi lokal atau lebih mengutamakan mustahiq dalam 

lingkungan terdekat dengan lembaga zakat dibandingkan pendistribusian untuk 

wilayah lainnya, hal itu dikenal dengan sebutan “centralic”. Kelebihan sistem 

centralic dalam pengalokasian zakat adalah memudahkan pendistribusiannya 

ke setiap provinsi. Hampir disetiap negara Islam memulai pendistribusian zakat 

dari pusat lalu meluas hingga mencakup banyak daerah. Dari sini, disepakati 

bahwa penyaluran zakat dilaksanakan di mana zakat dikumpulkan.  Jika 

diketahui bahwa zakat itu hanya sebagian atau tidak digunakan sama sekali 

karena tidak lagi  ada mustahiq di daerah itu, maka zakat dapat disebarkan ke 

tempat lain, dengan cara menyerahkan pengelolaannya pada pemerintah atau 

ke lembaga zakat pusat. 

Dalil atas sistem pendistribusian ini adalah Sunnah Rasulullah dan 

Khalifah sesudahnya. Dimana saat Rasulullah dihadapkan kepada delegasinya 

yang menangani permasalahan zakat dan mengumpulkan zakat dari berbagai 

kawasan daerah, maka ia menyuruh nya untuk mengambil zakat dari orang-

orang kaya dan diberikan kepada fakir miskin diantara mereka. 

Sebagaiman pula dijelaskan dalam hadits Mua‟adz yang merupakan 

hadis shahih, bahwa Rasulullah Saw mengutusnya ke Yaman dan 
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memerintahkannya untuk mengambil zakat dari orang kaya yang ada diantara 

mereka. Mu‟azd pun lalu melaksanakan perintah Rasulullah Saw dan lalu 

mendistribusikan zakat yang diambilnya kepada warga Yaman. 

b) Pendistribusian yang merata 

  Bila zakat yang dihasilkan banyak, seyogyanya setiap golongan 

mendapatkan bagiannya sesuai dengan kebutuhan masing-

masing.pendistribusian haruslah menyeluruh kepada delapan golongan yang 

telah ditetapkan. Diperbolehkan memberikan semua bagian zakat kepada 

beberapa golongan penerima zakat saja,apabila didapati bahwa kebutuhan yang 

ada pada golongan tersebut memerlukan penanganan secara khusus.menjadikan 

golongan fakir miskin  sebagai golongan pertama yang menrima zakat,karena 

memenuhi kebutuhan mereka  dan membuatnya tidak bergantung kepada  

orang lain adalah maksud dan tujuan diwajibkannya zakat. Seyogyanya 

mengambil pendapat imam syafi‟i dalam menentukan bagian maksimala untuk 

diberikan kepada petugas zakat, baik yang bertugas mengumplkan maupun 

yang mendistribusikannya, Imam Syafi‟i telah menentukannya dnegan ukuran 

harga atau gaji yang diambil dari hasil zakat dan tidak boleh mengambil lebih 

dari ukuran yang telah ditetapkan. 

c) Membangun kepercayaan  antara pemberi dan penerima zakat 

  Tidak memberikan kepada setiap orang yang memintanya atau stiap 

orang yang berpenampilan layaknya seorang fakir miskin ataupun setiap orang 

yang mengaku gharim,ibnu sabil.zakat baru bisa diberikan  setelah adanya 

keyakinan  dan kepercayaan bahwa sipenerim zakat adalah oang yang berhak 
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dengan  cara mengetahui atau menanyakan hal tersebut  kepada orany adil yang 

tinggal dilingkungannya ataupun yang mengetahui keadaannya yang 

sebenarnya.  Salah stu hadis Rasulullah Saw tentang orang akan menrima zakat 

aalah hadis Qubaishah bin Makhariq yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 

Muslim dalam kitab shahihnya. Terdapat pernyataan sseorang tidk menrima 

berhak menrima zakat  kecuali ia mengalami dari tiga hal yaitu : 

1) Seseorang yang mempunyai tanggungan ,maka ia boleh 

menerima zakat hingga ia bisa mandiri dan juga berheti  dari 

meminta-minta akan bantuan orang lain. 

2) Seseorang yang ditimpa bencana besar yang menghabiskan harta 

bendanya , maka ia boleh menrima zakat hinggaia bisa mandiri 

dalam hidupnya. 

3) Seseorang yang miskin dan hal ini dengan dipetegas oleh 

pernyataan tiga orang dari kaumnya;orang ini memang miskin. 

Dengan inimaka ia diperbolehkan menrima zakat hingga ia bisa 

mandiri dalam hidupnya.
39

 

Ada dua pendekatan dalam sistem pendistribusian dana zakat yaitu :  

  Pertama pendekatan persial, dalam hal ini pendistribusian dana zakat 

langsung diberikan kepada fakir miskin bersifat insidental atau rutin. 

Pendekatan ini melihat kondisi mustahiq yang mendesak mendapatkan 
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pertolongan, mungkin karena kondisinya mendesak, namun hal ini lebih 

bersifat konsumtif.  

Pendekatan kedua adalah spiritual, pendekatan yang menitik beratkan 

pada alokasi dana zakat yang bersifat memproduktifkan kaum dhuafa dengan 

cara memberikan dana terus menerus yang bertujuan untuk mengatasi 

kemiskinan, bahkan diharapkan nantinya mereka dapat mengidentifikasi sebab-

sebab adanya kelemahanya. Andaikan itu disebabkan tidak ada modal usaha 

padahal memiliki kemampuan untuk berwirasuasta, maka diberikan modal atau 

peralatan usaha secukupnya.
40

 

g. Kadar zakat yag diberikan 

    M.Masykur Khoir dalam bukunya berjudul Risalah zakat menjelaskan 

Apabila kebutuhan dari masing-masing penerima zakat berbeda dan harta harta 

zakat mencukupi, maka seharusnya kadar zakat yang diterima oleh Fakir 

Miskin disesuaikan dengan kebutuhannya. Fakir miskin yang biasa berdagang ( 

ada pengalaman dan pengetahuan berdagang) diberi modal berdagang yang 

besarnya mempunayai  keuntungan yang mencukupi guna biaya hidup,agar 

mereka dapat terbebas dari kekurangannya.atau mereka punya pengalaman 

bekerja sebagai tukang kayu, tukang batu dan lain sebagainya,mereka diberi 

alat-alatnya agar dengan alat-alat itu mereka dapat bekerja sehingga dapat 

memenuhi kebutuhannya.jika tidak dapat berdagang, bertukang pun tidak dapat 

, ia akan diberi bekal seumur umumnya manusia ( umur rata-rata 63 tahun).
41
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h. Organisasi Pengelola Zakat 

    Organisasi Pengelola Zakat merupakan sebuah institusi yang bergerak 

di bidang pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah.
42

Defenisi menurut UU 

Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat,  Pasal 1 

ayat 1 adalah Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat.
43

 

Untuk mencapai kesuksesan zakat diperlukan manajemen zakat yang 

baik. Administrasi yang accountable dan dikelola oleh para penanggung jawab 

yang profesional. Sesungguhnya terdapat keterikatan antara peraturan,undang-

undang dan juga SDM yang melaksanakannya. Administrasi yang accountable 

memiliki beberapa unsur,namun yang paling utama ada dua hal : 

1. Pemilihan SDM terbaik untuk menempati lembaga zakat 

a) Kualitas SDM dalam lembaga zakat 

Standarisasi dan kualitatif SDM yang akan duduk dilembaga zakat 

disesuaikan dengan persyaratan yang diajukan ahli fiqh yaitu seorang 

muslim, kapabilitas dalam bertugas dan mengetahui perannya dalam 

lembaga tersebut serta dapat dipercaya. Hal ini pun menjadi klasifikasi 

SDM dalam piqh politik syar‟i terhadap persyaratan umum setiap 

orang yang mengemban suatu tugas. 
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b) Mampu dan amanah 

Keduanya adalah implikasi atas apa yang ada dalam Al-Qur‟an : 

“...Kerana sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 

ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 

dapat dipercaya.” ( QS.Qashah:26) 

 

c) Memiliki skill atau capable  

Berkemampuan dalam menciptakan inovasi dan  terobosan 

d) Mempunyai sifat adil 

Tidak berpaling hanya kepada orang yang disukainya dan 

tidakmenolak orang yang dibencinya. 

e) Bersifat afif (menjauhkan diri dari sifat tercela) 

2. Kesinambungan dalam Administrasi keuangan 

  Menjauhkan masalah dan juga beban serta memperkecil semua biaya 

dan pengeluaran yang diburhkan demi mencapai tujuan yang ditargetkan 

dengan efektif dan ekonomis. Cara merealisasikan dengan memilih petugas 

lokal, menerima pegawai yang taat yaitu orang mengetahui agama dan 

istiqomah.
44

 

i. Fungsi  Organisasi  Pengelola Zakat 

    Secara umum fungsi Organisasi pengelola zakat yaitu: 

a) Sebagai perantara keuangan 

         Amil mempunyai peran sebagai penghubung diantara muzakki 

dengan mustahiq. Sebagai penghubung keuangan amil harus 

meletakkan asas saling percaya. Standar kepercayaan adalah prasyarat 
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 Yusuf Qaradhawi, Spektrum Zakat dalam membangun ekonomi kerakyatan (Jakarta: 
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langsung yang harus dibuat. Setiap amil harus memiliki pilihan untuk 

menunjukkan manfaat mereka masing-masing sampai situasi asosiasi 

jelas terlihat, sehingga individu dapat memilihnya 

b)  Pemberdayaan 

      Fungsi ini, sesungguhnya upaya mewujudkan misi 

pembentukan Amil, yakni bagaimana masyarakat muzakki menjadi 

lebih berkah rezekinya dan ketentraman kehidupannya menjadi 

terjamin disatu sisi dan mustahiq tidak selamanya tergantung dengan 

pemberian bahkan dalam jangka panjang diharapkan dapat berubah 

menjadi muzaki.
45

 

Menerapkan dan memanfaatkan zakat dengan baik, sangat penting 

kearifan Lembaga Amil Zakat. Zakat dapat disalurkan dengan berbagai cara, 

tidak hanya kepada mereka yang berhak secara konsumtif, tetapi juga dengan 

dimanfaatkan secara produktif. 

Pola pendayagunaan zakat adalah dengan menginvestasikan dana 

zakat. Yusuf Qardhawi dalam fiqhuz zakat mengemukakan bahwa pemerintah 

islam diperbolehkan membangun pabrik-pabrik atau perusahaan-perusahaan 

dari dana zakat untuk kemudian kepemilikan dan keuntungannya bagi 

kepentingan fakir miskin, sehingga akan terpenuhi kebutuhan hidup mereka 

sepanjang masa. Pengganti pemerintah untuk saat ini dapat diperankan oleh 
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 Muhammad Ridwan. Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil(BMT), cet 2, ( Yogyakarta: 
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Badan Lembaga Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat yang amanah dan 

profesional.
46

 

Dalam pendayagunaan zakat ada tiga prinsip yang dibutuhkan yaitu
47

: 

1. Disarankan diberikan kepada delapan asnaf 

2. Manfaat zakat itu dapat diterima dan disarankan manfaatnya. 

3. Sesuai dengan kebutuhan mustahiq (konsumtif dan produktif). 

Menurut Nofiaturrahman
48

, beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 

lembaga amil zakat untuk meningkatkan daya guna zakat dalam memberantas 

kemiskinan. 

a) Pengelolaan zakat harus dilakukan secara professional dan jelas. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan para muzakki atas dana 

zakat yang telah mereka salurkan kepada orang yang berhak 

menerimanya. 

b) Di zaman modern ini, sasaran mustahiq bahwa dana zakat yang 

diberikan tidak lah sebagai gantungan hidup,tetapi sebagai modal 

untuk meningkatkan kemampuan berwirausaha. 

c) Pengelolaan dana zakat harus bisa menjadi modal yang 

berkesinambungan dan berkelanjutan.  

d) Lembaga amil zakat harus bisa memiliki sasaran yang jelas dan 

terencana. Sasaran dari penerima zakat ini diambil dari kelompok-
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 Ismail Nawawi, Zakat Dalam Perspektif Fiqh, Sosial, dan Ekonomi, ITS Press, 

(Surabaya, 2010) h. 84 
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 Departemen Agama RI, Pengelolaan Zakat, Direktorat Bimbingan Islam, 

(Jakarta.2007) h. 17 
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 Fifi Nofiaturrahman, Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat Infak dan Sedekah, 

(Jurnal ZISWAf, Vol. 2, No. 2, Desember 2015) h. 6 
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kelompok yang mampu menggerakan roda perekonomian di 

masyarakat.   

  Indikator pendayagunaan zakat dalam Pusat kajian strategi Badan 

Amil Zakat Nasional dijelaskan : 

a) Pembinaan spritual 

b) Pembinaan peningkatan kapsitas usaha sekurang-kurangnya 6 bulan 

c) Pendampingan rutin terhadap program 

d) Kegiatan ibadah 

Menurut Nafi‟ah
49

, indikator untuk mengukur efektivitas 

pendayagunaan zakat secara produktif terhadap pemberdayaan mustahiq yaitu:  

a) Studi Kelayakan Bisnis 

  Study kelayakan bisnis merupakan penelitian terhadap rencana bisnis 

yang tidak hanya menganalisis layak atau tidak layak bisnis dibangun, 

tetapi juga saat dioperasionalkan secara rutin dalam rangka pencapaian 

keuntungan yang maksimal untuk waktu yang ditentukan. 

Jadi indikator ini ditujukan untuk memberikan wawasan 

kepada mustahiq, terkait dengan prospek usaha yang dijalankan 

mustahiq, yaitu dengan cara memberikan pengetahuan tentang 

pengelolaan dana zakat produktif yang baik sesuai dengan syariat 

Islam serta memberikan bimbingan kepada mustahiq terkait usaha 

yang dijalankan dengan sosialisasi dan pelatihan. 
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b) Pengawasan 

Pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan pekerjaan 

apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan mengoreksi bila 

perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 

rencana-rencana semula 

Jadi indikator ini ditujukan untuk memberikan koreksi terhadap 

usaha mustahiq, terkait dengan prospek usaha yang dijalankan 

mustahiq, yaitu dengan cara mengawasi usaha yang dijalankan 

mustahiq, apakah dana yang diberikan benar-benar dikelola sesuai 

dengan arahan lembaga amil zakat serta mengetahui perkembangan 

usaha yang dijlankan mustahiq 

c) Evaluasi 

Evaluasi adalah sebagai suatu kegiatan untuk menentukan mutu 

atau nilai suatu program yang didalamnya ada unsur pembuatan 

keputusan sehingga mengandung unsur subjektivitas, kegiatan yang 

disistimatis untuk menentukan kebaikan dan kelemahan suatu 

program 

 

B. KESEJATERAAN MUSTAHIK 

Kesejahteraan berarti hal atau keadaan sejahtera, keamanan, 

keselamatan, ketentraman, kesenangan hidup dan sebagainya.
54

Sedangkan 

dalam konsep dunia modern kesejahteraan diartikan sebagai suatu kondisi 

dimana seorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan 
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makanan, pakaian, tempat tinggal,air minum yang bersih serta kesempatan 

untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai yang 

dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status sosial yang 

mengantarkan pada status sosial yang sama terhadap sesama warga lainnya.
50

 

Adapun menurut Islam Konsep kesejahteraan adalah terealisasinya 

tujuan hidup manusia yaitu kebahagiaan dunia (falah) dan ahirat serta serta 

kehidupan yang baik dan terhormat (al-hayah al-tayyibah). Dapat dikatakan 

bahwa kesejahteraan dalam Islam tidak hanya mencakup hal materi saja 

melainkan juga dalam hal ruhaniah. 

Beik dan Arsyanti (2016) dalam bukunya menjelaskan tentang konsep 

kesejahteraan menurut Islam yang ada pada QS 106: 1-4. 

يۡفِ     لِايِۡلٰفِ قُرَيۡش    تَاءِٓ وَالصَّ نۡ خَوۡف    فَلۡيَـعۡبُدُوۡا رَبَّ هٰذَا الۡبَيۡتِ       اٖلٰفِهِمۡ رِحۡلَةَ الشِّ اٰمَنَهُمۡ مِّ نۡ جُوۡع   ۙ  وَّ  اطَۡعَمَهُمۡ مِّ
 الَّذِىۡۤۡ

Artinya: Karena kebiasaan orang-orang Quraisy (yaitu) kebiasaan mereka  

bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah 

mereka menyembah Rabb, pemilik rumah ini (Ka‟bah). Yang telah 

memberi makanan kepada mereka, untuk menghilangkan lapar, dan 

mengamankan mereka dari dari ketakutan (QS 106:1-4) 

 

Konsep kesejahteraan memiliki 4 indikator utama yaitu sistem nilai 

islami, kekuatan ekonomi (industri dan perdagangan), pemenuhan kebutuhan 

dasar dan sistem distribusi, serta keamanan dan ketertiban sosial. Nilai ajaran 

Islam menjadi dasar atau panglima dalam kehidupan perekonomian suatu 

bangsa. Kesejahteraan seseorang atau rumah tangga akan tercapai hanya jika 

menerapkan nilai-nilai syariat Islam, 
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karena selain memberikan kesejahteraan juga akan mendatangkan 

keberkahan. Pada indikator kedua, kesejahteraan akan dicapai apabila kegiatan 

ekonomi pada sektor riil berjalan, yaitu dengan memperkuat industri dan 

perdagangan. Hasil dari kegiatan ekonomi tersebut harus dapat memenuhi 

kebutuhan dasar seluruh masyarakat dengan sistem distribusi yang tepat. Hal 

ini merupakan indikator ketiga dalam konsep kesejahteraan. Sedangkan pada 

indikator terakhir, kesejahteraan diukur oleh aspek keamanan dan ketertiban 

sosial. Mendapatkan rasa aman merupakan kebutuhan dasar masyarakat. Hal 

tersebut dapat tercapai apabila terdapat keamanan dan ketertiban social dalam 

masyarakat.
51

 

Menurut Imam Al-Ghazali dalam bukunya Ihya‟ Ulumuddin dalam 

masyarakat Islam terdapat lima aspek yang sangat berpengaruh dalam 

tercapainya kesejahteraan sosial yaitu tujuan utama syariat Islam atau yang 

disebut dengan maqashid syariah di antaranya adalah: 

a. Agama. 

b. Hidup atau Jiwa. 

c. Keluarga atau keturunan 

d. Harta atau kekayaan. 

e. Intelek dan akal.
52

 

 

 Dari tiga kriteria di atas, membuktikan bahwa kesejahteraan 

seseorang akan terpenuhi apabila tingkat kebutuhan mereka tercukupi dimana 
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dalam hal ini lebih difokuskan kepada terpenuhnya kesejahteraan seseorang 

berdasarkan tingkat kebutuhannya dalam hal harta benda. 

Berikut adalah tingkatan kebutuhan dalam Islam: 

a. Daruriah, terdiri dari seluruh aktivitas dan hal-hal yang bersifat 

esensial untuk memelihara lima tujuan syariah. 

b. Hajiah, terdiri dari seluruh aktivitas dan hal-hal yang tidak vital 

bagi pemeliharaan kelima tujuan syariah tetapi dibutuhkan untuk 

meringankan dan menghilangkan rintangan dan kesukaran hidup. 

Tahsimiah atau tazyinat, Secara khusus, kategori ini meliputi 

persoalan-persoalan yang tidak menghilangkan dan mengurangi kesulitan 

,tetapi melengkapi menerangi dan menghiasi hidup. Sedangkan dalam suatu 

negara, konsep kesejahteraan selalu dikaitkan dengan tingkat pertumbuhan 

ekonomi masyarakat yang makin baik dan segala sesuatu yang mendatangkan 

kesengsaraan makin berkurang, sehingga kualitas hidup semakin meningkat, 

baik dalam hal moral maupun material. 
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C. PENELITIAN YANG RELEVAN 

 Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Variabel 

X, Y 

Hasil Penelitian 

01 Sabik 

Khumaini 

Tahun 

2019 

Pengaruh 

pemberdayaan 

dan zakat 

produktif 

terhadap 

kesejahteraan 

umat 

(x) pengaruh 

dana zakat 

produktif 

(y) 

kesejahteraan 

umat 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

dana zakat produktif 

berpengaruh positif 

tidak signifikan 

terhadap 

kesejahteraan umat 

yang diukur dengan 

indeks kesejahteraan 

CIBEST dengan 

level of significan 

lebih besar dari 5 % 

02 Syahrul 

Amsari 

(Aghniya 

Jurnal 

Ekonomi 

Islam 

Volume 1. 

2019  

 

Analisis 

Efektivitas 

Pendayaguna

an Zakat 

Produktif 

Pada 

Pemberdayaa

n Mustahik 

(Studi Kasus 

LAZISMu 

Pusat) 

 

(x) pengaruh 

dana zakat 

produktif 

(y) 

kesejahteraan 

umat 

Penelitian 

menunjukkan bahwa 

dari indikator 

pemberdayaan, 

dampak 

pemberdayaan 

mustahik program 

Bina Ekonomi 

Keluarga. Amanah 

yaitu, sebanyak 14 

orang mustahik dari 

14 responden yang 

berdaya dari segi 
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peningkatan 

pendapatan, 14 

orang mustahik dari 

14 orang responden 

berdaya dari segi 

pelaksanaan etika 

bisnis Islam, dan 14 

orang mustahik dari 

14 orang responden 

berdaya dari segi 

pembayaran ZIS dari 

hasil ini dapat 

ditarik bahwa ZIS 

telah efektif dalam 

pemberdayaan 

mustahik 

03 sudarno 

Shobron, 

Tafrihan 

Masruhan 

( profetika 

jurnal 

studi Islam 

tahun 

2017) 

 

Implementasi 

pendayagunaan 

zakat dalam 

pengemangan 

ekonomi 

produktif di 

lazizmu 

kabupaten 

demak jawa 

timur tahun 

2017 

 

(x) 

implementasi 

pendayagunaa

n zakat 

(y) 

pengembangan 

ekonomi 

produktif 

hasil  penelitian 

bahwa bentuk 

pengembangan 

ekonomi produktif 

di LAZISMU 

DEMAK meliputi 

tradisional dan 

kreatif. Ekonomi  

produktif  tradisional 

meliputi pembelian  

alat kerja untuk 

mustahiq. Adapun 

ekonomi produktif 

kreatif melaui 

pemberian modal 
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dalam bentuk hibah 

murni, memberikan 

pinjaman modal 

dengan cara yang 

sangat mudah, tidak 

membebani 

mustahiq dan 

menginvestasikan 

dana zakat ke sektor 

usaha nyata. Hasil 

investasi 

dimanfaatkan 

sebesar-besarnya 

untuk mustahiq. 

Dengan cara ini 

sebagian peserta 

ekonomi produktif 

mampu 

mengembangkan 

usahanya dengan 

baik, sebagian lagi 

hanya mampu  

memenuhi 

kebutuhan pokok 

sehari-hari dan 

sisanya  kurang 

amanat dalam 

menggunakan 

pinjaman modal 

yang diberikan. 
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04 Aulia 

Candra 

Sari ( 

jurnal 

Bimas 

Islam 

tahun 

2018 ) 

Problematika 

Pendayagunaan 

Zakat Produktif 

di BAZNAS 

Jepara 

 

(x)problamatika 

(y)pendayagu 

naan zakat 

produktif 

Hasil kajian 

menunjukkan bahwa 

pendayagunaan 

zakat produktif pada 

tahun 2014, 2015 

dan 2016 adalah 

0,074%, 1,1%, dan 

0,015%. Bentuk 

problematika 

pendayagunaan 

zakat produktif di 

BAZNAS Jepara 

berbeda-beda sesuai 

dengan bentuk 

penyaluran zakat 

produktif, namun 

problem 

data mustahiq merup

akan problematika 

utama. Adapun 

kendala dalam 

pendayagunaan 

zakat produktif di 

BAZNAS Jepara 

meliputi: Fungsi 

manajemen 

pendayagunaan 

zakat produktif 

belum dijalankan 

secara optimal, 

jumlah amil di 
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BAZNAS Jepara 

belum sesuai dengan 

UU Zakat dan 

mental mustahiq yan

g belum siap 

menjadi produktif. 

Saran bagi 

BAZNAS Jepara, 

agar meningkatkan 

kualitas Sumber 

Daya Manusia dan 

menjalankan fungsi 

manajemen 

pendayagunaan 

zakat produktif 

secara optimal. 

Sedangkan saran 

bagi mustahiq adala

h agar berkonsultasi 

dengan BAZNAS 

Jepara maupun 

Dinas Sosial Jepara 

 

Dari berbagai sumber penelitian tersebut diatas, penulis tidak 

menemukan penelitian secara khusus membahas tentang  Pendayagunaa Zakat 

Produktif untuk peningkatan kesejahteraan mustahik di BAZNAS Kota Dumai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metodologi berarti ilmu tentang jalan yang ditempuh untuk 

memperoleh pemahaman tentang sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Penelitian diartikan sebagai usaha atau kegiatan yang mempersyaratkan 

keseksamaan atau kecermatan dalam memahami kenyataan sejauh mungkin 

sebagaimana sasaran itu.53 Jadi metodologi penelitian adalah ilmu tentang 

metode yang digunakan untuk sampai pada suatu kesimpulan. Bertanggung 

jawab secara ilmiah, dan fakta yang digunakan untuk membangun/memperoleh 

pemahaman akurat. 

A. Jenis Penelitian  

 

  Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, 

berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat 

yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan 

sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, 

situasi ataupun fenomena tertentu.
54
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  Ramayulis, Metodologi PAI (Jakarta: Kalam Mulia, 2014) h. 4 
54

  Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007)  h. 68   
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B. Tempat  dan Waktu Penelitian 

  Tempat penelitian dilaksanakan pada BAZNAS Kota Dumai. 

Bertempat di Jalan Jendral Sudirman Kota Dumai-Riau. Adapun waktu 

penelitian dilakukan terhitung mulai bulan Juni 2020 sampai selesai. 

C.          Sumber Data  

1.           Sumber data primer  

  Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari sumber pertamanya.
55

 Dikumpulkan dengan cara  wawancara 

langsung dan survei dengan informan penelitian. 

2.           Sumber Data Sekunder  

    Sumber data sekunder ialah informasi yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh individu yang melaksanakan penelitian dari sumber-sumber 

yang  ada.  Data ini diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan 

penelitan terdahulu.
56

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

informasi dari instansi terkait, buku-buku, media-media, dan laporan-laporan 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

D. Informan Penelitian  

  Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian.
57
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  Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan keterangan dari beberapa 

informan yaitu sebagai berikut: 

1. Wakil ketua III Baznas kota Dumai, Bapak  Khairul Azmi, SH.I, 

ME 

2. Staf Bidang  pendistribusian dan pendayagunaan,  Bapak 

Bambang Irawan, Lc.MA 

3. Pendamping mustahik 2 orang 

4. Mustahik  3 orang 

E.          Teknik Pengumpulan Data  

  Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :  

1. Observasi  adalah  cara  dan  teknik  pengumpulan  data  dengan  

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Observasi juga 

suatu cara yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis dua di antara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan.58 Dalam penelitian ini 

observasi yang dilakukan yaitu langsung ke lokasi penelitian di 

BAZNAS Kota Dumai, untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan 

2. Wawancara diartikan sebagai seni menanyakan sesuatu dengan alat 

pertanyaan yang benar.
59

 Wawancara atau Interview adalah sebuah 

percakapan langsung (face to face) antara peneliti dan informan,untuk 

mendapatkan informasi untuk tujuan penelitian dengan cara 
                                                             

58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2014, h. 58 
59

 Asep Saeful Muhtadi, Agus Ahmad Syafei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung : 

Pustaka Setia, 2003) h. 161   
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mengajukan pertanyaan dan dijawab oleh informan.
60

. Tujuan teknik 

ini yaitu untuk memperoleh informasi dari informan tentang penelitian 

peneliti. Dalam skenario ini, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada informan dan informan menanggapi dengan memberikan 

jawaban. Meskipun demikian, informan berhak untuk tidak 

menanggapi pertanyaan yang menurutnya privasi atau rahasia. hasil 

wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi dan 

mempengaruhi arus informasi. Faktor-faktor tersebut ialah: 

pewawancara, responden, topic penelitian yang tertuang dalam 

pertanyaan, dan situasi wawancara.
61

 

3. Dokumentasi merupakan suatu teknik dimana data diperoleh dari 

dokumen-dokumen  yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-

buku, notulensi, arsip dan sebagainya. Dalam hal ini peneliti 

memperoleh gambaran umum tentang permasalahan ini, serta data-

data yang relevan dengan judul ini  

F.          Teknik Analisis Data  

       Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
62

  Strategi investigasi informasi bertujuan untuk memeriksa 

informasi yang telah dikumpulkan . Setelah informasi dari lapangan 
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  W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Gramedia, 2004) h.119   
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LPJES, 2006), h. 192
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dikumpulkan dan diorganisasikan secara metodis, tahap selanjutnya adalah 

menelaah informasi tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu  data analisa 

dengan menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-

kata atau atau kalimat, kemudian data tersebut dianalisis dan memperoleh 

kesimpulan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Upaya pendayagunaan zakat produktif yang dilakukan BAZNAS Kota 

Dumai melalui program Dumai Makmur yaitu program untuk pendayagunaan 

zakat produktif  berupa bantuan modal usaha bentuk barang poduktif. Upaya 

yang dilakukan belum optimal, beberapa penunjang untuk keberhasilan 

mustahik dalam peningkatan usahanya seperti belum adanya pelatihan baik 

untuk pendamping mustahik maupun mustahik. Kurangnya Pendampingan 

yang dilakukan hanya dalam tiga bulan yang setiap bulannya dua kali. 

Model pendayagunaan yang diterapkan adalah  bantuan modal tidak 

diberikan dalam bentuk uang langsung melainkan dalam bentuk barang 

produktif, dengan jumlah bantuan sesuai dengan yang tercantum dalam 

Rencana Anggaran Kegiatan Tahunan ( RKAT ) yaitu Rp. 3.000.000 sampai 

dengan Rp. 7.000.000 itulah mustahik menjalankan usahanya. Kemudian 

bantuan diberikan dalam dua tahap setiap satu kali ajuan dari mustahik, dengan 

jumlah  modal usaha tersebut hanya untuk sebuah usaha kecil saja yang bisa 

dilakukan mustahik. 

 Sumber daya manusia yang dimiliki oleh BAZNAS Kota Dumai yang  

masih lemah. Penggunaan Teknologi Sebagai pendukung kelancaran pekerjaan 

sangat dibutuhkan, pimpinan BAZNAS Kota Dumai tidak semuanya memiliki 

Kecakapannya dalam memanfaatkan teknologi yang ada. Sumber kurangnya 
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keahlian yang dimiliki mustahik.tidak tersedianya data yang baik dan tersusun 

rapi terkait data mustahik baik itu jumlah mustahik yang berhasil maupun 

mustahik yang tidak berhasil, tidak adanya identifikasi permasalahan mustahik 

dalam menjalankan usahanya. 

 

C. SARAN 

Untuk memaksimalkan upaya BAZNAS Kota Dumai kedepannya 

agar mustahik berhasil dalam menjalankan usahnya, harus membuat pelatihan 

maupun pembinaan yang lebih intensif. 

Model pendayagunaan hendaknya dalam hal bantuan modal lebih 

ditingkatkan jumlahnya serta membuat suatu kelompok usaha sesama mustahik 

dalam skala yang lebih besar. 

  Hambatan yang dihadapi BAZNAS untuk kedepannya harus 

meningkatkan kualitas SDM ynag ada serta membuat satu program 

penyusunan dan penyediaan data mustahik. 
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